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Abstrak 

Semakin majunya desa adalah desa yang memiliki kelebihan untuk berkembang salah satunya 

melalui pembangunan tempat wisata, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak 

dari Pembangunan Agrowisata Balek Kampoeng ditinjau dari Perubahan Sosial budaya dan 

Ekonomi Masyarakat Desa Kalimas. Metode kuliatatif deskripsi adalah metode yang digunakan 

pada penelitian ini, dengan medeskripsikan dan menganalisis dari hasil yang didapat 

dilapangan. Berdasarkan hasil penelitian, Agrowisata Balek Kampoeng merupakan salah satu 

objek wisata yang terletak di Desa Kalimas. Agrowisata Balek Kampoeng menarik bagi 

pengujung baik lokal maupun luar daerah, selain tempatnya yang strategis dapat dijangkau 

wisata ini memiliki ciri khas tersendiri dari objek wisata lainnya. Dalam aspek ekonomi, 

perubahan yang terjadi salah satunya adalah ketersediaan lapangan kerja bagi masyarakat 

sekitar desa Kalimas, terbukanya lapangan kerja dengan tujuan pengembangan perekonomian 

masyarakat sekitar dan pendapatan pemerintah desa. Dalam aspek sosial budaya juga terdapat 

perubahan, adanya relasi dan toleransi tanpa membedakan etnik/suku dan masyarakat lokal 

dengan masyarakat pendatang, adapun budaya lainnya adalah agrowisata ini memberikan 

pengetahuan organisasai dan manajemen serta yang tidak kalah menarik adalah menyajikan 

hidangan masakan tradisional khas Kalimantan Barat. 

Kata kunci: Dampak Pembangunan; Perubahan Sosial; Budaya; Ekonomi 
 

Balek Kampoeng Agro-tourism (Case study of the impact of balek kampoeng agro-

tourism development concerning socio-cultural and economic community change) 

 

Abstract 

The more advanced the village is a village that has the advantage to develop, one of which is through the 

construction of tourist attractions; this study aims to explore the impact of the Balek Kampoeng Agro-

tourism Development terms of the Socio-cultural and Economic Changes of the Kalimas Village 

Community. The qualitative descriptive method is the method used in this study by describing and 

analyzing the results obtained in the field. Based on the research results, Balek Kampoeng Agro-tourism is 

one of the tourist objects located in Kalimas Village. Balek Kampoeng agro-tourism is attractive to visitors 

both local and outside the region; in addition to its strategic location, which can be reached, this tour has 

its own characteristics from other tourist objects. In the economic aspect, one of the changes that have 

occurred is the availability of employment for the people around the village of Kalimas, the opening of job 

opportunities to develop the community's economy, and the income of the village government. In the socio-
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cultural aspect, there are also changes, the existence of relationships and tolerance without differentiating 

ethnic/ethnic groups and local communities with immigrant communities. For other cultures, agro-tourism 

provides organizational knowledge and management and what is no less interesting is serving traditional 

dishes typical of West Kalimantan. 

Keywords: Development Impact; Social Transformation; Culture; Economy 

 

Pendahuluan 

Pembangunan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat akan berdampak 

terhadap perubahan sosial, bahwa perubahan yang positif nantinya dapat memberikan 

suatu pemahaman mengenai cikal bakal adanya pembangunan sosial, tentunya hal ini 

akan sangat berkaitan erat dengan perubahan pembangunan sosial ekonomi pada suatu 

masyarakat, hal ini disebabkan pembangunan dapat menjadi tolak ukur jika 

pembangunan sosial ekonomi berkembang dan maju maka akan maju pula dari sektor-

sektor lainnya (Riyanto & Sawitri, 2020). 

Perubahan sosial didefinisikan sebagai suatu cara merubah yang ada, terutama 

pada sistem sosial, dan merupakan suatu perubahan tentang keseimbangan hubungan 

sosial (Soekanto, 2014). Adanya perubahan dalam tatanan pada masyarakat yang 

mampu memberikan pengaruh pada setiap pola hubungan sosial atau interaksi sosial 

yang membentuk sifat dan karakter individu menuju proses lebih baik lagi ataupun 

sebaliknya (Cahyono, 2016). Faktor-faktor yang dapat mendorong serta memiliki 

pengaruh terjadinya perubahan, yaitu dengan kebudayaan, sistem pendidikan yang baik, 

adanya sikap toleran terkait sikap yang melanggar norma yang terjadi di masyarakat, 

serta adanya keterbukaan dalam lapisan atau stratifikasi terbuka, adanya masyarakat 

heterogen, visi menuju masa depan, hingga mempuyai nilai dalam meningkatkan taraf 

hidup (Baharuddin, 2015). 

Pembangunan objek wisata semakin digalakkan oleh masyarakat ataupun desa-

desa yang memiliki potensi, kebanyakan adanya objek wisata seiring dengan 

perkembangan sosial budaya dan ekonomi yang menjadi tolak ukur pembangunan objek 

wisata tersebut, dengan demikian seiring perkembangan dan pembangunan objek wisata 

tentunya di iringi dengan adanya perubahan pada masyarakat terutama pada sektor 

sosial dan ekonomi, (Soedarso & Nurif, 2014). Jadi, tidak hanya dikonsepkan sebagai 

usaha pemerintah saja (Kasnawi & Ramli, 2007). 

Eksplorasi tingkat kemampuan dari masing-masing desa adalah komponen yang 

harus diutamakan bagi aparatur pemerintahan desa itu sendiri, sebenarnya desa atau 

daerah memiliki potensi untuk dapat bersaing dan maju terkait dengan adanya wisata 

oleh sebab itu perlu ada pilihan untuk dapat mengembangkan hal tersebut, beberapa 

permasalahan yang terjadi pada sektor pariwisata adalah, kualitas SDM pada 

pemerintah setempat, publikasi yang masih minim dan masih kurangnya investasi dari 

pihak swasta yang masih menjadi kendala, (Nugroho, 2020). Kemudian faktor 

penghambat dari adanya perkembangan objek wisata adalah masih kurangnya sarana 

dan prasarana serta jalan menuju objek wisata belum sepenuhnya memadai, oleh sebab 

itu perlu adanya upaya-upaya untuk pengembangan dan pembangunan yang berpotensi 

sesuai dengan wilayah asri serta potensi yang ada dengan memanfaatkan kelebihan atau 

keunggulan yang berbeda dari wisata sebelumnya, (Tjahjono, 2010). Selain itu, dampak 

negatif juga akan timbul pada setiap perubahan yang terjadi beberapa diantaranya 

adalah  adanya disintegrasi sosial sehingga menyebabkan terjadinya pergolakan daerah, 

adanya kenakalan remaja, kerusakan lingkungan yang terjadi, nilai ketahanan adat 

istiadat berkurang, lembaga-lembaga sosial tidak berfungsi dengan baik, hingga 
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timbulnya paham-paham duniawi (Hardiyanti, 2018). Berdasarkan penelitian terdahulu, 

pembangunan wisata memberikan dampak yang signifikan diantaranya meningkatkan 

pendapatan bagi masyarakat sekitar dan membantu perekonomian desa, (Aryani et al., 

2017). Dampak positif adanya pembangunan pariwisata adalah kehidupan masyarakat 

menjadi heterogen, sedangkan dampak negatifnya tingkat interaksi antar sesama 

masyarakat lokal sedikit menurun akibat dari kesibukan mereka masing-masing 

(Hermawan, 2016).  

Penelitian ini bertujuan agar dapat menambah wawasan mengenai dampak 

pembangunan agrowisata Balek Kampoeng, dengan presfektif perubahan sosial budaya 

dan ekonomi bagi masyarakat sekitar. Dalam lingkup luas hasil penelitian nanti 

memberikan pengetahuan perubahan sosial dan pembangunan sehingga dapat 

mengetahui sejauh mana perkembangan pembangunan wisata di desa Kalimas. 

perubahan sosial budaya dan ekonomi serta pembangunan ini dapat memberikan 

pengetahuan tentang apa-apa saja perubahan yang terjadi dan pengaruhnya terhadap 

sekitar. Selanjutnya, hasil dari penelitian ini dapat di eksplorasi dan di analisis 

berdasarkan teori terkait perubahan sosial dan pembangunan untuk pengembangan 

kompetensi dibidang strategi eksistensi wisata lokal di bidang perubahan sosial, budaya, 

dan ekonomi serta pembangunan dampak dari pembangunan agrowisata Balek 

Kampoeng secara terperinci. 
 

Metode Penelitian 

Metode jenis deskriptif kualitatif dengan proses analisis adalah metode yang 

dilaksanakan pada penelitian ini. Moleong mengartikan penelitian kualitatif sebagai 

langkah-langkah dalam melakukan penelitian dengan hasil berupa data deskriptif seperti 

kalimat lisan dan tertulis bagi individu dan perilaku seseorang yang diamati. Penelitian 

ini juga mengacu kepada latar belakang yang alami secara holistik, dimana manusia 

diposisikan menjadi alat dalam penelitian (Moleong, 2010). 

Metode deskriptif dipakai dikarenakan penelitian yang dilakukan berhubungan 

dengan peristiwa yang sedang terjadi dan sesuai dengan keadaan sekarang. Metode 

deskriptif juga merupakan pilihan yang berguna untuk mendeskripsikan, 

menggambarkan serta menganalisis objek, kondisi, dan tanggapan serta suatu peristiwa 

yang terjadi pada pembangunan agrowisata Balek Kampoeng. Tujuan dari penelitian 

deskriptif diantaranya digunakan dalam mendeskripsikan gambaran secara teratur dan 

adanya hubungan antar fenomena yang akan dicari tahu (Nazir, 2011). Metode ini 

sesuai dengan penelitian ini dikarenakan akan mencari gambaran suatu lingkup manusia 

agar tercapainya tujuan dalam kelompok tersebut hingga fenomena tersebut dapat 

diungkap dengan jelas dan akurat. Lokasi penelitian dilaksanakan di Agrowisata Balek 

Kampoeng desa Kalimas, Kabupaten Kubu Raya, sedangkan yang menjadi informan 

pada penelitian ini yaitu owner wisata Balek Kampoeng, karyawan dan pengujung atau 

wisata yang berkunjung ke wisata Balek Kampoeng. 

Teknik yang digunakan adalah dengan cara menghimpun dan mengumpulkan 

serta menganalisis setiap data yang didapat, baik tertulis, gambar, ataupun elektronik, 

dan hal ini dijadikan sebagai pelengkap agar lebih valid dan sah serta dapat dipercaya 

jika didukung oleh dokumen dari narasumber (Sukmadinata, 2013). Selain teknik 

pengumpulan data, juga terdapat alat yang dipakai menjadi pedoman wawancara, yang 

berkaitan tentang dampak dalam Pembangunan Balek Kampoeng, serta lembar 

observasi yang digunakan untuk hasil pada sebuah penelitian (Sugiyono, 2015). 
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Kemudian untuk keabsahan data yang peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan 

agar mendapatkan hasil yang akurat, triagulasi sumber berdasarkan hasil wawancara 

informan utama dan informan pendukung. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Agrowisata Balek Kampoeng merupakan tempat wisata yang berada tepatnya di 

desa Kalimas, Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, 

tempat wisata Balek Kampoeng memiliki daya tarik tersendiri dimata pengunjung, 

lokasi yang alami dari pohon-pohon kelapa, dan persawahan menjadikan perbedaan 

tersendiri bagi para pengunjung yang hadir di agrowisata ini,  selain itu tempat yang 

strategis dapat di jangkau dengan menggunakan kendaraan baik mobil maupun motor 

tidak ada halangan untuk pergi ke wisata ini. 

Pembangunan yang terjadi di argowisata Balek Kampoeng berlangsung secara 

bertahap dan menjanjikan bagi semua kalangan baik itu, masyarakat sekitaran wisata, 

juga wisatawan yang berkunjung di wisata Balek Kampoeng. Hasil wawancara bersama 

Owner Balek Kampoeng, bapak Is, mengatakan bahwa “letak geografis yang ada do 

desa Kalimas yang jaraknya dengan Kota Pontianak hanya butuh sekitar 15 menit, 

menggerakkannya untuk menjadi peluang besar dan dapat dikembangkan secara lebih 

baik dan bagus lagi”, lebih lanjut hasil wawancara mengenai alasan membuka 

agrowisata Balek Kampoeng, “potensi desa yang kaya akan hasil perkebunan dan 

pertanian menjadi salah satu keunggulan yang berbeda dari wisata lainnya, oleh sebab 

itu, dengan ide tersebut dapat membuka objek wisata berbasis agro”. Berdasarkan hasil 

obvervasi yang ditemukan peneliti bahwa, upaya yang dilakukan membuahkan hasil 

yang membuat pengunjung semakin lama semakin ramai untuk datang ke agrowisata 

Balek Kampoeng, dengan tiket masuk yang dikatakan murah hanya 5 ribu rupiah 

perorang, pengujung dengan leluasa melihat keindahan dari alam dan prasarana yang 

memadai. 

Berdasarkan hasil observasi ditemukan bahwa pengembangan sarana dan 

prasarana pada agro wisata Balek Kampoeng sudah memadai, dan lengkap untuk 

berwisata ditempat tersebut, inilah yang menjadi kelebihan atau keunggulan dari wisata 

ini dan selayaknya memang wajib dipenuhi agar wisatawan menjadi terhibur dan 

nyaman untuk dikunjungi, sesuai dengan pernyataan dari bapak Is, selaku Owner Balek 

Kampoeng, fasilitas yang tersedia adalah kolam pemancingan bagi yang hobi 

memancing terdapat ikan patin dan jenis ikan lainnya, dan bagi yang ingin langsung 

memasaknya disediakan untuk fasilitas memasak, untuk anak-anak instragamabel 

khususnya anak muda, terdapat lokasi-lokasi yang strategis untuk berfoto, diantaranya 

adalah, lokasi seperti terowongan yang berbentuk cinta serta bambu yang dicat dengan 

berbagai warna, pintu gerbang, kapal yang terbuat dari bahan hutan sekitat kebun 

kelapa serta kebun jagung, serta sepeda ontel dan lain-lain. Kemudian yang khas dari 

Agrowisata ini adalah terdapat restoran yang unik yaitu menyediakan makanan-

makanan tradisional seperti, tempoyak, cincalok, ikan asam pedas, bubur pedas dan 

masih banyak lagi, dan tentunya akan terus berkembang sampai saat sekarang ini. 

Dampak perubahan sosial bidang ekonomi di sekitaran agrowisata Balek 

Kampoeng cukup terasa bagi masyarakat sekitar, dengan adanya objek wisata Balek 

Kampoeng ini, ternyata sangat berdampak bagi desa Kalimas sendiri, dan terutama 

nama Kecamatan Sungai Kakap yang semakin menambah koleksi objek wisata, dampak 

yang terasa pada ekonomi dearah, Hasil wawnacara bersama bapak Is, ”yang paling 
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nyata adalah masyarakat yang tinggal disekitaran agrowisata Balek Kampoeng 

mendapatkan lapangan kerja yang memberikan masukan pendapatan bagi masing-

masing”. Lebih lanjut karyawan wisata Balek Kampoeng mengatakan bahwa 

“masyarakat yang awalnya hanya mengandalkan hasil panen dari berkebun sekarang 

dapat bekerja di agrowisata tersebut dengan bekerja sebagai pelayan atau waiters 

pada restoran, petugas kebersihan dan perawatan taman, penjaga parkir, penjaga tiket 

pintu masuk, serta pengembangan pembangunan yang masih terus berjalan”, inilah 

yang menjadi tolak ukur semakin berkembangkan wisata yang berada di desa Kalimas 

dan khususnya pemerintah desa, kami juga mewawancarai salah satu pekerja di 

agrowisata Balek Kampoeng yaitu ibu At, beliau mengatakaan, “sangat senang dengan 

adanya wisata ini, saya awalnya hanya sebagai ibu rumah tangga, dengan hadirnya 

wista Balke Kampoeng ini, saya bekerja di bagian pelayan restoran dan tentu sangat 

membantu keuangan keluarga, yang awalnya hanya mengandalkan hasil berkebun 

saja”. Keberadaan wisata Balek Kampoeng ini ternyata berpengaruh besar bagi 

masyarakat sekitar serta memajukan ekonomi dearah itu sendiri. Di bidang keterampilan 

juga demikian, hasil wawanacara kepada ketua PKK desa Kalimas, ibu Tr mengatakan 

bahwa “kerjasama dengan Wisata Balek Kampoeng bukan hanya dibidang pariwisata 

saja tetapi bidang lainnya seperti keterampilan bagi masyarakat sekitar, yang sebelum 

hanya mengetahui cara bertani dan buruh, masyarakat desa Kalimas yang tinggal 

disekitaran wisata Balek Kampoeng mendapatkan pelatihan-pelatihan dari LSM dan 

pemberdayaan dari penerintah untuk meningkatkan kualitas diri pada masyarakat”. 

 Selanjutnya dampak perubahan sosial yang terjadi setelah adanya pembangunan 

wisata Balek Kampoeng, yaitu berdasarkan hasil observasi oleh peneliti adalah semakin 

meningkat kebersamaan antar sesama masyarakat yang ada di sekitar wisata tersebut, 

sebelum adanya wisata ini masyarakat masih bergaul atau berkomunikasi seadanya 

dengan sesama walaupun berada di satu desa, perbedaan budaya, etnis juga menjadi 

patokan dalam berhubungan sosial yang erat serta menjalin tali silahturami dengan 

adanya wisata Balek Kampoeng ini, menjadikan tingkat kebersamaan dan saling peduli 

semakin tinggi, selain itu relasi dengan masyarakat dari luar desa Kalimas semakin erat 

dan mendapat apresiasi yang baik bagi semua kalangan, kemudian semakin 

meningkatnya kesadaran akan kelompok dan adanya organisasi untuk menghimpun 

masyarakat. Diperkuat juga dengan hasil wawancara bersama bapak Is, “dengan 

munculnya agrowisata Balek Kampoeng ini masyarakat menjadi lebih paham akan 

kebaikan berorganisasi, yaitu memiliki tanggung jawab dan hak yang sama, selanjutnya 

tanggapan dari kepala desa Kalimas yaitu bapak Sh, beliau mengatakan bahwa, 

“masyarakat tidak saling menyalahkan, jika dan ada kendala dapat terselesaikan 

dengan musyarawah atau mufakat antar seama anggota ataupun pekerja, kemudian 

adanya toleransi antar etnik dan agama, tidak membeda-beda apakah masyarakat 

pendatang ataupun masyarakat asli yang ada di desa Kalimas ini, semua bersatu padu 

untuk membangun desa dan mengebangkan potensi yang ada di kawasan desa Kalimas 

tentunya objek wisata Balek Kampoeng”. 

 

Pembahasan  

Perubahan yang terjadi dari adanya Pembangunan Balek Kampoeng 

Menurut Rochajat and Ardianto (2012) perubahan merupakan hal yang 

bermanfaat dengan mencapai tatanan ekonomi dan sosial yang ditentukan sebagai 

keinginan dan tujuan bangsa. Perubahan sosial yang dikatakan bermanfaat adalah 
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perubahan yang mengarah kepada perbaikan baik dari sosial-budaya dan ekonomi pada 

masyarakatnya tanpa merugikan bagi berbagai pihak (Pradita & Sidik, 2020).  

Agrowisata Balek Kampoeng yang menjadi icon wisata tujuan bagi masyarakat 

kabupaten Kubu Raya, bahkan dari Kota Pontianak serta daerah lainya ini berdiri sekitar 

2 tahun yang lalu, dan semakin berkembang serta memberikan efek positif bagi desa 

Kalimas khususnya, dampaknya sangat terasa bagi masyarakat. Terbangunnya wisata 

Balek Kampoeng ini memberikan banyak perubahan seperti perubahan pada aspek 

ekonomi dan sosial budaya. 

Dalam kehidupan di masyarakat, setiap individu mengalami perubahan dalam 

menjalani kehidupannya. Perubahan memiliki pengaruh terbatas maupun luas, lambat 

maupun bergerak dengan cepat. Ataupun dapat berupa perubahan yang dapat menarik 

minat bagi masyarakat (Hati, 2020). Perubahan yang terjadi dapat berupa norma sosial, 

nilai-nilai suatu lembaga kemasyarakatan, pola-pola perilaku dan sikap serta lapisan-

lapisan sosial pada masyarakat pada umumnya (Nur, 2015). Pembangunan tempat 

wisata Balek Kampoeng memberikan dampak perubahan sosial pada masyarakat Desa 

Kalimas. Perubahan yang terjadi adalah dari berbagai sisi semakin ramainya masyarakat 

yang mengunjungi desa Kalimas, lokasi yang strategi juga menjadi penilaian lebih 

dengan akses yang sangat mudah dilewati, mata pencaharian masyarakat sekitar 

menjadi lebih variasi tidak hanya mengandalkan hasil panen berkebun saja, hingga 

lembaga masyarakat menjadi lebih baik dari sisi organisasinya,serta perbaikan dibidang 

sosial ekonomi yang paling utama. Suatu pencapaian yang dikategori dearah menjadi 

maju dan berkembangan melalui pembangunan adalah perubahan yang berdampak pada 

bidang ekonomi dan sosial (Fauzi & Oxtavianus, 2014). Pembangunan Balek 

Kampoeng ini merupakan bentuk dari perubahan yang di rencanakan dan melihat 

potensi yang ada di desa itu sendiri, senada dengan Syamsuriadi (2019) mengatakan 

bahwa proses perubahan yang direncakan akan mampu mengambil suatu kebijakan 

yang strategis bagi sautu lembaga. Hal ini di buktikan dengan pembangunan ini 

bertujuan untuk memajukan desa Kalimas dengan memanfaatkan keadaan alam yang 

bersifat modern dan tidak ketinggalan zaman serta mengubah pola pikir masyarakat 

sekitarnya, modernisasi dan perubahan pada masyarakat yang saling berhubungan erat 

baik secara individu maupun kelompok (Rosana, 2011). 

 

Dampak ekonomi masyarakat desa Kalimas dengan adanya tempat wisata Balek 

Kampoeng 

Pembangunan awalnya digunakan sebagai maksud di dalam pertumbuhan 

ekonomi. Masyarakat dikatakan berhasil dalam menjalankan proses pembangunan 

apabila pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat lumayan tinggi. Oleh sebab itu, yang 

menjadi pengukuran dalam hal tersebut yaitu produktivitas masyarakat maupun 

produktivitas negara yang dilakukan setiap tahunnya (Rochajat & Ardianto, 2012). 

Adanya objek wisata Balek Kampoeng bagi masyarakat desa Kalimas memberikan 

pengaruh yang baik terhadap berbagai aspek perubahan, dengan dibuka wisata maka 

kondisi sosial ekonomi akan mengalami perubahan aikibat pembangunan (Ramadhan et 

al., 2020). Salah satunya di bidang pekerjaan bagi masyarakat sekitar, dampak positif 

dari aspek ekonomi adanya pariwisata adalah meningkatkan hasil pendapatan 

masyarakat, banyaknya peluang pekerjaan, serta meningkatkan perkembangan 

pembangunan pada desa (Kartika, 2017). Pada awal sebelum adanya pembangunan 

wisata Balek Kampoeng, mayoritas masyarakat desa Kalimas bekerja sebagai petani 

sawah, petani kebun dan sebagai buruh serta pekerjaan lainnnya, kemudian setelah 
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adanya pembangunan wisata tersebut, masyarakat mendapatkan pekerjaan tambahan 

yaitu sebagai karyawan atau pegawai di wiasata Balek Kampoeng, serta yang 

sebelumnya hanya pengangguran atau bekerja tidak tetap menjadi bekerja dan 

mendapatkan penghasilan tambahan, ditambah lagi dengan adanya peran pemerintah 

setempat yang menjadi desa Kalimas lebih berkembang. Adanya pendapatan pada 

masyarakat yang meningkat akan mendapatkan dampak yang besar ditambah lagi 

dengan kebijakan yang dimusyawarah antara pengelola dan pemerintah (Shantika & 

Mahagangga). Selain itu, dampak ekonomi juga dapat meningkatkan pendapatan daerah 

pada desa Kalimas sendiri, pemerintah dalam hal ini dapat berperan aktif sebagai agent 

of change dengan program-program yang sudah direncanakan oleh pemerintah 

daerahnya masing-masing (Kamim et al.), tentu ini menjadi tolak ukur yang sangat 

meyakinkan bagi perangkat desa, objek pariwisata merupakan salah satu sumber guna 

meningkatkan pendapatan asli daerah masing-masing (Rizal et al., 2017). 

Selanjutnya dengan adanya wisata Balek kampoeng ini berdampak pula pada 

tingkat pengangguran yang menurun, karena masyarakat yang sebelumnya tidak 

bekerja, menjadi bekerja di wisata tersebut, hal ini sesuai pendapat (Sugianto & Yul, 

2020), tingginya tingkat pengangguran akan berakibat terhambatnya proses 

pembangunan pada suatu wilayah. Tingkat pendidikan juga menjadi salah satu 

peningkatan dikarenakan pendapatan dari masyarakat naik dan cukup lumayan, banyak 

orang tua yang menyekolahkan anaknya ke jenjang yang lebih tinggi, dampak dari 

adanya wisata dapat menumbuhkan pola pikir masyarakat salah satunya di bidang 

Pendidikan (Putra, 2018). Di bidang keterampilan juga demikian, yang sebelum hanya 

mengetahui cara bertani dan buruh, masyarakat desa Kalimas yang tinggal disekitaran 

wisata Balek Kampoeng mendapatkan pelatihan-pelatihan dari LSM dan pemberdayaan 

dari penerintah untuk meningkatkan kualitas diri pada masyarakat, salah satunya adalah 

peran dari PPK kabupaten dalam hal ini Kabupaten Kubu Raya, pelatihan tersebut 

difokuskan pada bidang pekerjaan yang ada di wisata tersebut. Keberhasilan di dalam 

pembangunan ekonomi dibuktikan dengan 3 nilai pokok, diantaranya agar masyarakat 

mampu mengembangkan kemampuannya yang ada agar dapat memenuhi kebutuhan-

kebutuhan pokok yang ada (basic needs), juga adanya rasa harga diri (self-esteem) yang 

terdapat pada jadi diri seorang manusia, serta masyarakat memiliki keterampilan dalam 

memilih (freedom from servitude) (Surani, 2014).  

 

 

Dampak sosial budaya masyarakat desa Kalimas dengan adanya tempat wisata 

Balek Kampoeng 

Di bidang sosial, usaha dalam kegiatan pembangunan secara umum ditujukan 

agar dapat mengembangkan nilai dan sikap di dalam masyarakat agar menjadi lebih 

kondusif untuk pemuktahiran, pembangunan maupun pembinaan bangsa, termasuk 

mengembangkan motivasi dalam keinginan untuk usaha yang lebih produktif, serta 

dapat disempurnakannya proses pendewasaan dalam masyarakat dengan pembinaan dan 

insentif (Surani, 2014). Dampak perubahan sosial budaya juga terjadi dengan adanya 

wisata Balek Kampoeng, Pada kegiatan pariwisata sebenarnya dapat menciptakan dan 

mempertemukan kebudayaan baru bagi masyarakat itu sendiri ke arah perubahan, 

perubahan yang sering terjadi ketika berkaitan dengan sosial budaya adalah perilaku, 

nilai dan sikap yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang terjadi (Saryani, 2015). 

Dengan adanya wisata Balek Kampoeng ini masyarakat desa Kalimas lebih menjadi 
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akrab, saling tolong menolong serta toleransi yang tinggi tanpa mengenal etnik/suku 

dan agama, mereka saling bahu membahu demi kemajuan perkembangan desa Kalimas, 

kesadaran akan kebersamaan serta relasi baik dengan masyarakat lokal dan masyarakat 

luar yang berkunjung di wisata tersebut menjadi lebih intensif dan memjadi wisata 

bukan hanya sekedar hiburan tetapi juga, terdapat silahturahmi antar masyarakat, 

dampak sosial terjadi seperti adanya sistem sosial yang berfungsi pada masyarakat 

dengan tujuan utama memahami kelompok sosial khususnya gejala yang terjadi di 

masyarakat (Choiriyah, 2017). Dampak budaya yang erat kaitannya dengan wisata 

Balek Kampoeng adalah tersedianya tempat makan atau restoran yang menyajikan 

makanan tradisional, hal ini dilakukan agar masyarakat selalu ingat dan mengenal 

masakan-masakan khas yang ada di Kalimantan Barat, dampak sosial budaya 

pengembangan pembangunan pariwisata diantaranya adalah budaya atau culture yang 

dipegang meskipun sudah di zaman modern (Swesti, 2019). 

Munculnya sebuah organisasi yang belum ada sebelumnya, wisata Balek 

Kampoeng yang dikelola oleh swadaya pengelola serta camput tangan pemerintah desa, 

tentunya menghadirkan suasanan organisasi terbaru agar keberlangsungan wisata 

tersebut tetap eksis dan relevan bagi wisatawan atau pengujung yang berkunjung, oleh 

karena itu adanya organisasi baru yang disebut pengelola dan pengurus menjadi cikal 

bakal terbentuknya sosial budaya baru yang pada masyarakat desa Kalimas yang 

bekerja di wisata Balek Kampoeng ini, salah satu hal yang harus ada untuk dapat 

mengelola organisasi adalah dengan hadir manajemen yang berorientasi pada 

manajemen tranformasi yang terencana dengan matang dan solid (Syamsuriadi, 2019). 

Selain itu pembangunan wisata Balek Kampoeng juga merupakan satu bentuk 

mobilisasi para wisatawan agar dapat mempromosikan wisata ini guna kemajuan wisata 

di Kalimantan Barat yang terencana serta memberikan edukasi bagi anak-anak remaja 

yang semakin kedepan akan banyak pertimbangan untuk mencari destinasi hiburan 

sebab teknologi sudah menjadi barang primer dan tingkat kepedulian antar sesama 

semakin menurun, tidak ditemukannya bentuk komunitas maupun adat, dan hanya 

terdapat bentuk pemerintahan seperti Pemerintah Desa dan Pemerintah Kecamatan, 

tentunya hal ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan lembaga swadaya untuk lebih 

kreatif dalam pengembangan pembangunan desa wisata, dengan master plan yang tetap 

menjaga kualitas keasrian dan desa masing-masing (Sunarjaya et al., 2018). 

Proses pembangunan dimaksudkan agar ekonomi dapat bertumbuh dan di ikuti 

dengan perubahan (growth plus change) pada perubahan secara ekonomis mampu 

sosialnya, dari kegiatan bercocok tanam atau bertani beralih kepada kegiatan industri 

maupun jasa, ataupun perubahan terhadap kelembagaan, melalui regulasi ataupun 

reformasi kelembagaan. Pembangunan yang sudah direncanakan dapat menimbulkan 

usaha yang lebih sistematis dan rasional terhadap keserasian pada masyarakat yang saat 

sekarang masih dalam tahap berkembang di bidang pembangunan sosial dan ekonomi. 

 

 

Simpulan 

Pembangunan agrowisata Balek Kampoeng bertujuan untuk perkembangan 

perubahan sosial budaya dan ekonomi di masyarakat khususnya masyarakat desa 

Kalimas, bukan hanya sekedar wisata sebagai hiburan, lokasi yang strategis serta 

fasilitas yang memadai dan terus berkembang, wisata Balek Kampoeng memiliki 

kelebihan dan keunggulan dibanding objek wisata lainnya hal ini yang menjadi 

perhatian bagi pengujung untuk datang dan menikmati fasilitas yang ada. Pembangunan 
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wisata ini juga berdampak pada perubahan bagi masyarakat desa Kalimas di sektor 

ekonomi, sosial dan budaya. Sektor ekonomi terjadi perubahan pada semakin 

berkurangnya tingkat pengangguran serta keuangan yang dikatakan cukup lumayan 

untuk memenuhi kehidupan sehari-hari bagi masyarakat desa Kalimas dan pendapatan 

daerah desa, serta berpengaruh pada pendidikan, dengan adanya pendapatan yang lebih, 

masyakarat lebih berfikir ke masa yang akan datang dengan menyekolahkan anak-

anaknya di perguruan tinggi. Pada sektor sosial dan budaya, masyrakat desa Kalimas 

menjadi lebih menjalin silahturahmi, persaudaraan yang lebih akrab baik kepada 

pengunjung maupun masyarakat sekitar objek wisata, serta toleransi tanpa membedakan 

etnik/suku dan agama, masyarakat pendatang maupun masyarakat lokal, dalam aspek 

budaya, berdampak pada kebiasaan dari masyarakat Kalimas terutama yang bekerja di 

wisata Balek Kampoeng akan organisasi dan manajemen yang terencana dan terstruktur, 

kemudian bentuk budaya yang tidak kalah menarik pada wisata ini adalah tersedianya 

makanan tradisional khas Kalimantan Barat yang menjadi icon utama wisata tersebut. 
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